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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Human Development Index (HDI) dalam sebuah situs Wikipedia
melaporkan data kualitas sumber daya manusia dari negara-negara di dunia. Pada
tahun 2011, Indonesia menduduki peringkat ke-124 dari 187 negara. Jika
dibandingkan dengan peringkat negara tetangga lainnya: Singapura (26), Brunei
Darussalam (33), Malaysia (61), Thailand (103), dan Filipina (112), maka negara
kita belum mencapai peringkat lima teratas se-Asia Tenggara dari hal life
expectancy, literacy, education, dan standards of living. Pada posisi puncak,
negara-negara maju saling bersaing seiring bersaingnya prestasi-prestasi yang
telah mereka ukir. Suatu hal yang wajar apabila persaingan global memiliki
hubungan yang berbanding lurus dengan sumber daya manusia. Artinya, semakin
kompleks dan ketatnya persaingan global akan menuntut peningkatan kualitas
sumber daya manusianya pula.

Bermunculannya berbagai teknologi dan inovasi teknologi menjadi bukti
bahwa negara-negara sedang bersaing secara global. Tentunya inovasi tersebut
berawal dari pendidikan yang baik. Fakta memberikan gambaran bahwa semua
negara maju dapat berkembang pesat karena mereka sangat sadar akan kepedulian

terhadap kualitas pendidikan. Oleh karena itu, rasanya kita semua sepakat jika
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menempatkan pendidikan sebagai faktor penentu tingkat kualitas sumber daya
manusia.

Matematika sebagai ilmu dasar yang diajarkan pada setiap jenjang
pendidikan, sudah tidak perlu dipertanyakan lagi peranannya dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kehidupan sehari-hari. Mulai
rakyat biasa hingga pejabat, balita hingga dewasa, ilmuwan hingga penjahat
sekalipun tidak terlepas dari peran matematika.

Pentingnya pendidikan matematika dapat dilihat pada sejarah perang
hegemoni dunia, saat bumi dirasa tidak cukup lagi untuk berebut lahan kekuasaan,
maka dua negara yang menjadi adidaya -saat itu- mencari space lain yakni ruang
antariksa. Amerika Serikat yang kalah cepat dari Uni Soviet dalam menembus
ruang angkasa, merasa perlu adanya perbaikan dalam kurikulum pendidikannya,
dan mereka sadari bahwa kurikulum pendidikan matematikalah yang harus
diperbaiki.

Cerita ini menjadi catatan sejarah kurikulum dunia, dari Matematika
Tradisional, Matematika Modern, dan sempat kembali lagi ke Matematika
Tradisional, sampai munculnya NCTM (National Council of Teachers of
Mathematics) yang sebenarnya sudah lama berdiri, dan akhirnya hingga Kkini
menjadi kiblat kurikulum pendidikan matematika negara kita. Sehingga tidak
berlebihan rasanya menyepakati pendapat Carl Friedrich Gauss (dalam Wahyudin,
2010) yang mengungkapkan bahwa matematika itu sebagai ratu dari ilmu

pengetahuan.
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Pentingnya pendidikan matematika harus disambut dengan kepedulian dan
perhatian yang serius dari berbagai pihak, terutama pihak-pihak yang berkaitan
langsung dengan pelaksanaan pendidikan matematika. Hal ini disambut positif
oleh pemerintah. Depdiknas (2006) menyatakan bahwa pembelajaran matematika
membekali peserta didik untuk mempunyai kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, Kritis serta kemampuan bekerja sama. Oleh sebab itu, pelajaran
matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik untuk setiap jenjang
pendidikan.

Ditambahkan lagi oleh Depdiknas (2006) bahwa pembelajaran matematika
pada sekolah dasar sampai sekolah menengah dalam Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) bertujuan agar siswa memiliki seperangkat kompetensi yang
harus ditunjukkan pada hasil belajar matematika (standar kompetensi),
diantaranya yaitu: (1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat,
efesien dan tepat dalam pemecahan masalah; (2) menggunakan penalaran pada
pola sifat, dan melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi,
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; (3)
memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang
model matematika, menyelesaikan model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh; (4) mengkomunikasikan gagasan dengan
simbol, tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah;

(5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
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memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah; (6) memiliki
kemampuan berpikir logis, analitis, sitematis, kritis, kreatif serta mempunyai
kemampuan bekerja sama.

Tujuan pembelajaran matematika di atas, memperlihatkan harapan agar
siswa memiliki kemampuan matematika secara Kkhusus. Poin pertama
menyebutkan bahwa siswa diharapkan dapat menjelaskan keterkaitan antar
konsep. Konsep disini jelaslah merupakan konsep matematis sedangkan
keterkaitan berarti hubungan atau koneksi. Sehingga, dengan kata lain, tujuan
pembelajaran matematika diawali dengan harapan agar siswa memiliki
kemampuan koneksi matematis yang baik. Kemampuan pemecahan masalah
matematis juga merupakan suatu hal yang penting untuk dijadikan suatu ukuran
keberhasilan pembelajaran, sehingga pemecahan masalah telah disebutkan
beberapa kali dalam teks tujuan pembelajaran matematika di atas. Seperti yang
disinggung pada poin pertama dan secara detail disebutkan kembali pada poin
ketiga.

Bukan hanya negara kita, pemecahan masalah matematis dan koneksi
matematis menjadi salah satu tolok ukur keberhasilan pembelajaran matematika di
dunia. Seperti yang telah dirumuskan oleh Dewan Nasional Guru Matematika di
Amerika Serikat, NCTM dan tercantum dalam bukunya yang berjudul ‘Principles
and Standard for School Mathematics’ pada tahun 2000 menyatakan bahwa

pemecahan masalah (problem solving), penalaran dan pembuktian (reasoning and
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proof), komunikasi matematis (communication), keterkaitan dalam matematika
(connection), dan representasi (representation) merupakan standar proses
pembelajaran matematika. Adapun standar materi atau standar isi meliputi;
bilangan dan operasinya (number and operation), aljabar (algebra), geometri
(geometry), pengukuran (measurement), dan analisis data peluang (data analysis
and probability). Ditambahkan NCTM, baik standar materi maupun standar
proses tersebut secara bersama-sama merupakan keterampilan dan pemahaman
dasar yang perlu dimiliki para siswa.

Koneksi matematis juga menuntut adanya berbagai kemampuan matematis
yang lain. Siswa yang baik dalam konsep matematisnya tentu tidak akan kesulitan
dalam menyelesaikan persoalan koneksi matematis. Begitu pula beberapa
kemampuan yang lain akan menjadi penentu meningkatnya koneksi matematis
siswa. Seperti yang diungkapkan oleh Coxford, Arthur F (1995):

“The mathematical processes aspect of mathematical connection

includes (1) representation, (2) application, (3) problem solving,

and (4) reasoning.”

Pendapat ini memiliki maksud bahwa proses koneksi matematis yang dilakukan
oleh siswa mencakup kemampuan matematis lainnya, diantaranya: representasi,
aplikasi, pemecahan masalah, dan penalaran. Artinya, kemampuan koneksi
matematis membutuhkan kemampuan pemecahan masalah. Sebaliknya,
kemampuan pemecahan masalah tentunya akan membutuhkan kemampuan
koneksi matematis. Sebagaimana yang disampaikan oleh Hodgson dalam

Yearbook NCTM (1995), bahwa:
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“Assuming that connection serve as problem solving tools, several

instructional implications can be derived. First and foremost, this

view of connections result in a dual instructional task: classroom

activities must prepare students both to establish new connections

and to use established connections in problem settings. If students

are unable to establish connections, then connections can never

play a role in problem solving. Likewish, an inability to use

established connections renders their establishment irrelevant. thus,

the accomplishment of both of these objectives underlies

successful problem solving”.
Dari biimplikasi antara kemampuan koneksi dan pemecahan masalah matematis
di atas, secara teori antara kemampuan pemecahan masalah dan koneksi
matematis siswa terdapat hubungan atau saling mempengaruhi satu sama lain.

Namun, dari hasil pengamatan di lapangan, tidak luput dari kesesuaian
bahwa matematika itu merupakan pelajaran yang kurang disenangi oleh banyak
orang. Banyak siswa yang cenderung menghindar dari pelajaran matematika.
Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) (2007)
melaporkan hasil penelitiannya bahwa kemampuan matematika siswa Indonesia
kelas VI berada pada peringkat 36 dari 56 negara peserta dengan perolehan
rataan 397 di bawah skala rataan internasional yang ditargetkan dengan perolehan
rataan 500. Perolehan rataan negara kita ini turun dari perolehan rataan data
TIMSS sebelumnya. Malaysia sebagai negara serumpun Indonesia, juga
mendapatkan perolehan rataan di bawah rataan internasional. Namun, Malaysia
hanya kekurangan 26 poin untuk mencapai target tersebut.

Bahkan lebih parah lagi, kemampuan matematika siswa Indonesia berada

pada peringkat 61 dari 65 sebagaimana yang dilansir oleh Programme for
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International Student Assessment (PISA) (2009). Rataan Indonesia untuk data ini
adalah 371 yang juga berada pada di bawah targetan rataan internasional yakni
496.

Ditambah lagi, kemampuan khusus siswa seperti pemecahan masalah
masih jauh dari harapan. TIMSS (2003, dalam Kemendiknas, 2011)
menyampaikan bahwa siswa kita lemah dalam mengerjakan soal-soal yang
menuntut kemampuan pemecahan masalah, berargumentasi, dan berkomunikasi.

Sebagai contoh, untuk soal pemecahan masalah di bawabh ini:

Total biaya perjalanan untuk semua siswa harus sebesar 500 zeds atau kurang. Semuanya ada
30 siswa. Di bawabh ini adalah biaya kunjungan untuk masing-masing kota.

Ke Kota A atau C | Ke Kota B atau D
TARIF PELAJAR TARIF PELAJAR
Tiket Pulang-Pergi : 25 zeds Tiket Pulang-Pergi : 20 zeds
Potongan harga 1/3 untuk Potongan harga 10% untuk
rombongan 25 siswa atau lebih rombongan 15 siswa atau lebih

Kota mana yang dapat mereka kunjungi? Tuliskan langkah-langkah penyelesaiannya

Gambar 1.1
Soal Pemecahan Masalah TIMSS 2003

Untuk soal di atas, TIMSS melaporkan bahwa hanya 3,0% saja siswa Kita yang
menjawab benar, sebanyak 4,6% siswa menjawab benar sebagian, sementara
92,4% siswa menjawab salah. Kemampuan koneksi matematis pun tidak
menggambarkan hal yang menggembirakan. Masih rendahnya kemampuan
mengaitkan konsep matematika ke ranah matematika lain, ranah ilmu
pengetahuan lainnya, dan ranah kehidupan, telah dinyatakan oleh Yuniawatika

(2011) dan Qohar (2010).
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Hal ini barangkali disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya: siswa
kita dibiasakan bertemu soal-soal rutin; siswa sering diujikan soal-soal yang
sifatnya pemahaman, sedangkan untuk soal yang sifathya mengujikan
kemampuan khusus matematika jarang diberikan, sehingga ketika siswa bertemu
soal yang sifatnya high order thinking, siswa Kita kaget; siswa kita kurang
dibiasakan mengkaitkan materi pembelajaran dengan materi yang telah diterima
sebelumnya, pembelajaran di luar matematika, bahkan kehidupan sehari-hari;
serta pembelajaran di kelas yang melulu menggunakan pembelajaran
konvensional.

Pembelajaran konvensional tidaklah buruk, namun jika selalu digunakan
dampaknya juga akan tidak baik bagi siswa. Siswa pastinya ingin ada sesuatu
yang baru dalam setiap kegiatan menerima ilmunya. Pembelajaran konvensional
menjadikan pembelajaran di kelas berpusat pada guru (teacher centered). Hal ini
bertolak belakang dengan keinginan pemerintah yang tertuang pada Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional
Pendidikan (dalam KTSP, 2007) yang berbunyi:

“...Prinsip tersebut menyebabkan adanya pergeseran paradigma

proses pendidikan, dari paradigma pengajaran ke paradigma

pembelajaran. Paradigma pengajaran yang lebih menitikberatkan

peran pendidik dalam mentransformasikan pengetahuan kepada

peserta didiknya bergeser pada paradigma pembelajaran yang

memberikan peran lebih banyak kepada peserta didik untuk
mengembangkan potensi dan kreativitas dirinya ...”

Dengan kata lain, yang dimaksud prinsip Standar Nasional Pendidikan di atas

adalah perubahan dari teacher centered menuju student centered. Senada dengan
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hal tersebut, tabel skala keefektifan guru terhadap retensi siswa di bawah ini dapat

menjadi pertimbangan diterapkannya student centered.

Tabel 1.1

Skala Keefektifan Guru

Teknik Guru Retensi Siswa setelah Satu Minggu
Ceramah 5% (dari yang mereka dengar)
Membaca 10% (dari yang mereka baca)
Audio Visual 20% (dari yang mereka dengar dan lihat)
Demonstrasi 30% (dari yang mereka lihat)

Diskusi Kelompok

50% (dari yang mereka lihat, dengar, dan katakan)

Melakukan Latihan

75% (dari yang mereka lakukan)

Hubungkan dengan hal lain atau
menggunakannya secara langsung

90% (dari yang mereka katakan dan lakukan)

Sumber : Vernon A. Magnesen, 1983 (dalam Nicolls, Martina, 2004)

Dari Tabel Skala Keefektifan Guru di atas, perlu dirancang program
pengalaman belajar yang tepat agar siswa aktif dan merasakan bermaknanya
pembelajaran namun tetap gesit, bersemangat, penuh gairah, enjoy, dan nyaman.
Salah satu pembelajaran yang mendukung hal tersebut adalah Accelerated
Learning Cycle. Prinsip belajar yang ditawarkan oleh Accelerated Learning Cycle
diantaranya; belajar melibatkan seluruh pikiran dan tubuh, belajar adalah
berkreasi bukan mengkonsumsi, kerjasama dapat membantu proses belajar yang
baik, pembelajaran berlangsung pada banyak tingkatan secara simultan, belajar
berasal dari mengerjakan pekerjaan itu sendiri, mendukung emosi positif yang
sangat membantu pembelajaran, serta otak yang dapat menyerap informasi secara
langsung dan otomatis. Dari prinsip ini, jelas harapan dari pelaksanaan

pembelajaran Accelerated Learning Cycle adalah agar terjadi pembelajaran yang
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bermakna dan mengedepankan munculnya emosi positif siswa dimana siswa
belajar dengan aktif, gesit, penuh gairah, enjoy, dan tidak tertekan.

Accelerated Learning Cycle terdiri dari lima fase pembelajaran, yakni;
Learner Preparation Phase (Fase Persiapan Siswa), Connection Phase (Fase
Koneksi), Creative Presentation Phase (Fase Penyajian Kreatif), Activation Phase
(Fase Aktivasi), dan Integration Phase (Fase Integasi) (Kinard, Karen dan Mary
Parker, 2007). Pembelajaran ini juga dapat mengoptimalkan pada peningkatan
kemampuan koneksi matematis siswa, hal ini dikarenakan koneksi matematis
dapat dikembangkan secara fokus pada tahapan kedua pembelajaran ini, yakni
Connection Phase (Fase Koneksi).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Accelerated Learning Cycle terhadap Kemampuan

Pemecahan Masalah dan Koneksi Matematis Siswa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, masalah utama yang dikaji dalam
penelitian ini adalah melihat pengaruh Accelerated Learning Cycle terhadap
kemampuan pemecahan masalah dan koneksi matematis siswa, Yyang
dibandingkan dengan pengaruh pembelajaran konvensional yang menggunakan
metode ceramah terhadap kemampuan yang sama, yakni kemampuan pemecahan

masalah dan koneksi matematis siswa.
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Penemuan akan dipandu dengan mengikuti pertanyaan berikut ini sebagai

rumusan masalah penelitian:

B.1.

B.2.

B.3.

B.4.

B.5.

B.6.

B.7.

Apakah siswa yang memperoleh pembelajaran Accelerated Learning
Cycle memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang lebih
baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional,
ditinjau dari: (a) keseluruhan siswa?; dan (b) kemampuan awal matematis?
Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berbeda antar
kemampuan awal matematis?

Apakah terdapat pengaruh interaksi antara pembelajaran dan kemampuan
awal matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa?

Apakah siswa yang memperoleh pembelajaran Accelerated Learning
Cycle memiliki kemampuan koneksi matematis yang lebih baik daripada
siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional, ditinjau dari: (a)
keseluruhan siswa?; (b) kemampuan awal matematis?

Apakah kemampuan koneksi matematis siswa berbeda antar kemampuan
awal matematis?

Apakah terdapat pengaruh interaksi antara pembelajaran dan kemampuan
awal matematis terhadap kemampuan koneksi matematis siswa?

Apakah siswa memiliki sikap positif terhadap matematika, pembelajaran

Accelerated Learning Cycle, dan soal?
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Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah :

C.L

C.2.

C.3.

C.4.

C.5.

C.6.

C.7.

Menelaah, mendeskripsikan, dan membandingkan antara siswa yang
memperoleh pembelajaran Accelerated Learning Cycle dan pembelajaran
konvensional terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis,
ditinjau dari: (a) keseluruhan siswa; dan (b) kemampuan awal matematis.
Menelaah, mendeskripsikan, dan membandingkan antara kemampuan
pemecahan masalah matematis dan kemampuan awal matematis siswa.
Menelaah, mendeskripsikan, dan melihat pengaruh interaksi antara
pembelajaran dan kemampuan awal matematis terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

Menelaah, mendeskripsikan, dan membandingkan antara siswa yang
memperoleh pembelajaran Accelerated Learning Cycle dan pembelajaran
konvensional terhadap kemampuan koneksi matematis, ditinjau dari: (a)
keseluruhan siswa; dan (b) kemampuan awal matematis.

Menelaah, mendeskripsikan, dan membandingkan antara kemampuan
koneksi matematis dan kemampuan awal matematis siswa.

Menelaah, mendeskripsikan, dan melihat pengaruh interaksi antara
pembelajaran dan kemampuan awal matematis terhadap kemampuan
koneksi matematis siswa.

Menelaah, mendeskripsikan, dan melihat sikap positif siswa terhadap

matematika, Accelerated Learning Cycle, dan soal.
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D.1.

D.2.

D.3.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi:

Siswa, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
dan koneksi matematis, sehingga dapat menyelesaikan permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari.

Guru, dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran di SMP
untuk melihat kemampuan pemecahan masalah dan koneksi matematis
siswa di sekolah guna meningkatkan kualitas pembelajaran yang
dilakukannya.

Peneliti, sebagai landasan berpijak di ruang lingkup yang lebih luas, serta
membuka wawasan penelitian bagi para ahli pendidikan matematika untuk

mengembangkannya.

Definisi Operasional

Dalam usulan penelitian ini, akan ditemukan beberapa istilah yang terkait

dengan penelitian, untuk menghindari perbedaan makna, maka peneliti akan

menguraikan makna yang dimaksud dalam penelitian ini, di antara istilahnya

adalah :

E.1.

Accelerated Learning Cycle yang dimaksud pada penelitian ini adalah
pembelajaran yang yang berprinsip bahwa masing-masing orang memiliki

potensi kemampuan yang lebih dari yang mereka pikirkan. Accelerated
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Learning Cycle terdiri dari lima fase, diantaranya; Learner Preparation
Phase (Fase Persiapan Siswa), Connection Phase (Fase Koneksi), Creative
Presentation Phase (Fase Penyajian Kreatif), Activation Phase (Fase
Aktivasi), dan Integration Phase (Fase Integrasi).

Kemampuan pemecahan masalah matematis dapat dimaknai sebagai
kegiatan untuk melakukan penyelesaian masalah non-rutin yang sifatnya
matematis dimana dibutuhkan pengetahuan sebelumnya untuk
menyelesaikannya.

Koneksi matematis berarti kegiatan menghubungkan antar konsep
matematika; menghubungkan konsep matematika dengan konsep pelajaran
lainnya; menerapkan pemikiran dan pemodelan matematika untuk
menyelesaikan masalah yang muncul dalam disiplin ilmu lainnya seperti
seni, musik, psikologi, sains, dan bisnis; bahkan juga merupakan kegiatan
menghubungkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran konvensional diartikan sebagai pembelajaran ekspositori.
Dalam pembelajaran ini guru menjelaskan materi pelajaran, siswa
mendengarkan dan mencatat penjelasan yang disampaikan guru, siswa
belajar tidak dalam kelompok, kemudian guru memberikan latihan dan
siswa mengerjakan latihan yang diberikan guru, dan siswa diperbolehkan

bertanya apabila ada pelajaran yang tidak dimengerti.
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Sikap siswa diartikan sebagai suatu alat untuk mengukur pendapat siswa
tentang suatu hal, dapat berupa pengetahuan, tanggapan, dan

kecenderungan terhadap objek yang dihadapi.

Hipotesis Penelitian

Sudjana (2005) mengungkapkan bahwa hipotesis adalah asumsi atau

dugaan mengenai sesuatu hal yang dibuat untuk menjelaskan hal itu yang sering

dituntut untuk melakukan pengecekannya. Sedangkan menurut Sugiyono (2010),

hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian. Dari dua pendapat di atas, peneliti sepakat bahwa hipotesis merupakan

dugaan sementara yang didasarkan oleh rumusan masalah dan dituntut untuk

melakukan pengujian.

F.1.

F.2.

F.3.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah :

Siswa yang memperoleh pembelajaran Accelerated Learning Cycle
memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang lebih baik
daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional, ditinjau
dari: (a) keseluruhan siswa; dan (b) kemampuan awal matematis.
Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berbeda antar
kemampuan awal matematis.

Terdapat pengaruh interaksi antara pembelajaran dan kemampuan awal

matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
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Siswa yang memperoleh pembelajaran Accelerated Learning Cycle
memiliki kemampuan koneksi matematis yang lebih baik daripada siswa
yang memperoleh pembelajaran konvensional, ditinjau dari: (a)
keseluruhan siswa; (b) kemampuan awal matematis.

Kemampuan koneksi matematis siswa berbeda antar kemampuan awal
matematis.

Terdapat pengaruh interaksi antara pembelajaran dan kemampuan awal
matematis terhadap kemampuan koneksi matematis siswa.

Siswa memiliki sikap positif terhadap matematika, pembelajaran

Accelerated Learning Cycle, dan soal.
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